BAB TII
MASALAH TA’BIRUR-RU'YX DAN SISTEM PEMBINAAN HADITS

A. Masslah ta’bIrur-ru'ya

1. Eksistensi ru'ya (mimpi).

Ru'ya atau mimpi adalsh suabu peristiwa yang
terjadi pada seseorang ketika dalam keadaan tidur. Se-
tiap orang sejak lahir sampail menihggal dunia pasti
mengalaminya. Ini membuktikan bahwa mimpi itu benar a-
danya.

Peristiwa yang terjadi di dalam mimpi adalah
berupa segala macam peristiwa kehidupan sehari- hari
yang dialami oleh setiap orang ketika dalam keadaan
bangun. Mengingat demikian, maka dapat dikatakan bahwa
mimpi itu adalah gambaran kehidupan yang terbawa ke
alam tidur,

Dalam bidang psikologi mimpi digolongkan seba-
gal peristiwa bawah sadar. Mimpi terjadi akibat dari
adanya rangsangan dari luar, baik yang terjadi pada
waktu tidur atau ketika bangun, sebelum tidur. Misal-
nya, ketika tidur ditusuk jarum, maka mungkin si orang
yang tidur bermimpil diiris-iris tubuhnya, atau ketika
waktu bangun mendengar perdebatan di antara beberapa o- .
rang tentang hari giamat , lalu ia bermimpi terjadi qia

mat tersebut.1

Mimri yang dianggap sebagal peristiwa peristiwa
psilkologis inl terdapat di dalem ajaran Islam. Hal ini
diketahul sebagal mana yang diajarkan di dalam kitab-

1Prof. Dr. Abdul 'Aziz El1 Quuspy, Pokok-Pokok Ke-
sehatan Mental/Jiwa, Alih Bahasa Prof. Dr, Zakiah Daradjat
Jilid I, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. I, 1974, hal. 171,
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kitab figih, yeitu bshwa sjatu tanda dari seorsng
laki-laki baligh (dewasa) adalah bermimpi basah

(ihtilams: mimpi dengan mengelusrkan air mani). Hal
ini didesarkan pada hadits NabI saw. yang berbunyi:

A,PM\O\sf)w 9 wMﬁUy)«JU)Q‘Wd‘&
ATy - RS e 2\

"Diceriterakan_dariséAbu Sa’Id Al Khudry,bahwa-
sanya Rasulullah saw. bersabda: "Mandi pada
hari Jum’at adaleh wajib bagi orang yang ber-
mimpi, yakni baligb atau dewasa? (H.R. Muslim)

Artinya:

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bsashwa
mimpi adelah suatu peristiwa psikologis yang ter-
jadl pada seseorang yang tertimpa peristiwa psiko-
logis.

Akan tetepi jika diperhatikan lebih jauh,ma-
ka mimpi bukanlah hanya sekedar menunjukkan peris-
tiwa psikologis saja, melainkan lebih dari itu,mim-
pl memupaksn suatu pétunjuk ajaran suci yang da=-
tang darl Ilahl yang mengandung kebenaran. Seba-
gail contoh misalnya tentang mimpi Nabi Yasuf, se-
bagezimana yang disebutkan di dalem Al Qur'an:

" i or - \,o>\:§§\L}1;\ag)fxib&ﬂL9ukt)u)v%~éi&».§£9

Artinya:

"Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu ( untuk
menjsdi Nabi ) dan disjerkan-Nya kepadamu se-

2 Imam An-Nawawy, Syarah Shahih Muslim, Juz VI,
Percetn'tan Mesir, tth., hal 132 - 133,
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bacisn dari ta’bIir mimpi-mimpi®. ( Q.S.Yﬁsuf:6)5

Dari sini dapat diketahui), bahwa pada hake-
katnya mimni 1tu di samring merupakan peristiwa psi
kologis ; Juga merupaken peristiwa petunjuk yang
dabéng dari Allah swt. (Wahyu), yang mengandung a-
jearan bagi manusia, den terlepas dari peristiws

psikologis.

2. Paham-pahem tenteng.te’bIrur-ru'ya,

Mengingat peristiwa yang terjadi di calem mim
pl itu mengenai hal-ihwal kehidupan sehari-hari, ma-
ka di kalangen masyarakat ada orang yang mencurahkan
perhatiannyas kepada masalah mimpi ini. Maka sese-
orang pun berupaya mengadakan penelitian dan mem-
buat suatu ta’bIr atau tafsirnya, guna menyingkavo
avan rahasianya.

Seorang penyusun buku sasmita (alamat) mimpi
N.A Srimaya, mengemukakan bahwa mimpi mengandung -
meizsud-maksud tertentu yang mempengaruhi kehidupan
manusia. Akan tetapi dikatakannya, bahwa tidak se-
mua mirpl mengandung sasmita, melainkan hanya seba-

Bian saja.4

Di dalem buku psikologi diterangkan bahwa hu-
bungan antara mimpi dan hsri depan dapat ditafsir-
kan dengan ramalan yang tidak disadari ( pirasat ),

3Departemen Agama RI., Al Qur'an Dan Terje-
nya, Proye Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, Pelita
IT11/1982/1983, hal, 348,

4N.A. Srimaya, Sasmita Mimpi, _Keduten,D11.,
Marfi'ah, Surabaya, Cet. I, hal., 4.
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artinya bahwa ada petunjuk-petunjuk yané lewat pada
pikiran untuk dipegangi terhadap apa yang akan ter-
Jadl di masa yang akan datang . Misalnya, seseorang
bermimpi bahwa salah seorang anggota keluarganya se-
dang sakit payah,.maka petunjuk yang diramalkan mung-
kin adalah kematiannyao5

Di antara ’ulama', orang yang sangat memperha-
tikan masalah tabbIp mimpi ini adalah Asy-Syekh Mu-
hammad bin Sirin, salah seorang ’ulama' ehli hadIts
yang diunggulkan oleh para ahli hadlts, yang  dlakui
sebagal orang yang shalih dan ’adil.  Karena ketekun-
annya, beliau berhasil menyusun sebuash buku yang khue
sus membahas masalah ta’bIr mimpi, dengan judul "Ta’-
birur Ru'yash ShaghIr", Buku ini membahas tentang ber
bagal macam ta’bIr mimpi, yang terbagi dalam 25 bab,
sebagian dita’bIrkan dengan Al Qur'an dan hadIts, dan
sebagian yang lein dita’bIrkan dengan ta’bIran ibnu
Sirin séndiri, berikut dicantumkan tentang kisah- ki-
sah mimpl para imam terkenal, seperti mimpi AbG Hani- -
fah, mimpil Syekh Ja’far Shadiq r.a., mimpi Rabi’ah bin
’Umaigah, mimp4 *Abdullah bin Zubair r.a., dan lain-
lain, '

Al Qur'an sendiri telah menerangkan dengan te-
gas tentang kebenaran ta’bIr mimpi ini, yaitu sebagai

berikut:

=Y 5 G Cas\oWY Y 5 B aide 9D (Vb -

A§Prof. Dr. Abdul Aziz El1 Quussy, Op.cit,,hal. {76,

_ GIbnu.’HaJar Al #8 Qalany, Tahdzibut Tahdzib, IX,
Dairatul Ma’arif, Cet. I, Beirut, 1326 H., hal, 127.

Tv, Mizan Asrori Zain Muhammad, Menyingkap Ra-
hasia ArtiMimpi, Karya Utama, Sursbaya, tth,
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Artinyas

"Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu-
gerahffan kepadaku sebagian kerajaan dan menga-
jarkan kepadaku sebagian ta'bir mimpi®,

( Q.8. Yiisufs101)8

Ayat ini mengandung pengertian hahwa NabI Yv§ -
suf dengan petunjuk-Allah dapat menta’birkan mimpi
dengan bensar,

Di dalam kitab-kitab hadlts terdapat hadIts
yang menerangkan tendang kebenaran ta’bIr mimpi ini,
yaitu sebagaimana hadzts yang diriwayatkan dari ibnu
’Abbas bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Na-
bl saw., kemudian ia mengatakan bahwa ia telah ber-
mimpi ada awan meneteskan minyak sapl/mentega dan ma-
du, dan 1ia mélihat banyak orang yang mengambilnya.Di
antaranya ada yang mengambil banyak dan ada yang
mengambil sedikit, Kemudian mereka naik ke langit de-
sautas tali. Akan tetapi di antara merecka ada yang
putus talinya, sehingga tidak dapat naik, kecuali se-
telah disambungnya, lalu ikut naik pula, Mendengar
certtera inl Khalifsh AbQ Bakar meminta 1zin kepada
Nabl saw. untuk memberikan ta’bIrnya. Lalu Nabl saw.
mengziginkannya. Maka Abu Bakar pun memberikan ta’Bir-
nya, katanya: "Adapun awan, maka artinya Islam, sge-
deny tetesan minyak sapl/mentega dan madu artinya Al-
Qur'an, manisnja den kelembutannya. Orang yang meng-
embil mentega atau madu artinya orang yang berpegang
kepada Al Qur'en, ada yang mengambil sedikit dan ada
pula yang mengambil banyak., Adapun seutas tall ter-
sett adalah hak engkau, engkau dengannya dapat naik

~ 8Departemen Agama RI,, Op.cit., hal. 364.
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demikian pula orang sesudah engkau, dengannya ddpat
nalk". Kemudian penta’bIran Abu Bakar ini disampaikan
kepada Nabl saw., maka NabI saw. pun bersabda:

ooy Lany CRB3Yg Lionay oo\
Artinyas ' ‘

"Ta’bIrmu benar sebagian dan ‘salah pada sebagién
yang laln®. (g R, Buknharj )

Hadlts ini menunjukkan bahwa ta’bIr seseorang
itu ada yang benar.

Dengan demikien maka dapat dikatakan bshwa ta’-
bIr itu mengandung kebenaran. Akan tetapi hal ini ter-
gantung kepada kemampuan penta’blrnya serta situasi
dan kondisinya.

3. Ketentuan ta’bIr mimpi.
a. Syerat-syarat ta’bIr mimpi.

Syekh Muhammed ibnu SIrInmenentulkan syarat-
syarat bagl orang yang hendak menta’bIrkan mimpi,
vyaitu sebagal berikut:

1) Mengetehui seluk beluk Al Qur'an dan hafal ha-
dIts-hadIts Rasulullah saw.

2) Memahami bahasa Arab dan asal kata-katanya,

3) Mengerti tentang tingkah laku manusia (sosiolo~
gl).

4) Kuat ingatan terhadap asal-asal ta’bIr mimpi.,
5) Terpelihara dari melakukan perbuatan yang haram,

Dengan syarat-syarat tersebut di atas di-
maksudkan bahwa karena kadang-kadang ta’bir mim-

9Imam Bukhary, Matnul BukhéE?}Juz IV, Al Hussi-
ni, Mesir, tth., hal. 219. '
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pi itu mempergunakan Al Qur'an dan hadIts, se-
hingga di sinl sangat diperlukan adanya penge-
tahuan secara mendalam tentang Al Qur'en, ha-
dIts, dan bahasa Arab, Disyaratkan kepada orang
yang shalih dimaksudkan agar mendapatkan petun-
juk dari Allah, sehingga menghasilkan ta’bIran
yang lebih jitu. Sedangkan disyaratkan adanya
pengetahuan tentang sosiologi dan kekuatan ha-

falan adalsh agar memperoleh ketelitian,1o

Di sini si penta’bIr diberikan pegangan yang
Jelas dalam melakukan ta’bIrnya, yaitu Al Qur'an
haditsy bahasa Arab, dan sosiologi, serta pen-
dekatan diri kepada Allah, sehingga dengan de-
mikian ta%bir yang dihasilkan lebih dapat diper
tanggung jaw abkan.

b. Waktu mimpi.

Waktu bermimpi yeng tepat menurut Syekh ib-
nu SIrin pada akhir waktu malam dan di waktu siang
tengeh hari. Akan tetapl waktu yang paling tepat
adalah pada waktu musim buah dan penjualannya. Se-
dang waktu mimpl yang paling lemah adslah pada wak
tu musim penghujan.11

Pendapat ini sesual dengan pendapat N.A.Sri
maya, yang mengatakan bahwa mimpl yang ada sasmita
nya (alamtnya) adalah antara pukul 3 - 6 malam.
(puspotajem).12

1OM. Mizan Asrori Zain Muhamnad, Op.cit.,
hal. 1.
"1 p 4 4.
12

N.A. Srimaysa, On.cit., hal., 4.
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Di samping itu ada pula ta’bIr mimpi yang di-
kaitkan dengan hari kelahiran dan perhitungan nap-
tu (hari pasaran; legi, paing, pon, wage, dan kli-
won). Misalnya mimpi pada malam Senin wage, naptu-
nya 8, maka berarti bshwa sesudah 8 tahun akan tep
jadi sasmita (alamatnya).13

Di sini nampak adanya suatu paham Jawa yang
masuk, sehingga ta’bIr di sini dapat dikatakan bep
sifat gpikulatif den mengandung mistik,karena sum
ber ta’bIrnya kurang jelas atau mengandung mistik.
sehingga hasil ta’birnya kurang dapat dipertanggung
jawabkan.

B. Sistem pembinaan hadItsL
1. Definisi hadits.

Hadits menurut bahasa artinya adalah khabar
(berita), yaitu sesuatu yang dibicarakan dan dipin-

dahkan darl seseorang kepada yang lain.14

Kemudian derl pengertian hadlts yang demikian
inilah , sebda Rasulullsh saw. dinamakan dengan ha-
15
dits,

Hadits menurut 1stilah ialah:
16

23259 4053 0y My Doy A de oo B0 ser e S p)e

31 b1 a,

Y4 Muhammad bin Abl Bakar ’Abdul Qatr Ar Razy ,Mukk'
tarus Shihhah, Al’Amiriysh, Kairo, 1922, hel. 125.

1>Pro#. Dr, TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Séiareh Dan
Pengantar Ilmu Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, Cet. »
1980, hal. 20

16. Muhammad ’Ajaj Al KhathIb, Ushilul HadIts’Ull-
muhu Wa Mushthalahuhu, Darul Fikri, Mesir, Cet.111,1975,
hal. 26, '
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Artinyazs

"Sesuatu yang diriwayatkan Dari Rasulullsh s.a.w.
setelah diangkat menjadi NabI, mengenai perkataan
dan perbuastannyal
Jadi hadits ialah segala perkataan, perbuetan,
den retetapan ysng disandarkan kepada NabI saw. yang
menjadi dasar hukum. Seang segala perbuatan NabI saw.
yang bersifat pribadi sebagsi manusia biasa bukan di-
sebut hadlts.

2. Isnad hadlts.
a. Pengertisn isnad.

Kata "isnad" adalah mashdar dari kata "as -
nada", artinya ash’sds; naik.17

Fenurut istilah, isnad lalah menerangkan ja
lan yang menyampaikan kita kepada matan, tetapi
kadang-kadang juga dimaksudkan untuk pengertian sa

nad.18

Kemudian dengan istilah isnad ini timbullah
i1stileh yang disebut dengan sanad, rawl, dan ma -

tan.

- Senad, menyrut bahasa artinya i1alah suatu yang
timbul dari bumi, atau naik dapi bawah.Ja
ma’nya adalsh asnad.19

'TLuis Ma’18f, Kemus Al Muniid, Mathba’sh Ka-
tulikiyah, Beirut, Cet. XIV, 19854, hal. 367.

B uhammad *AJEj Al KhathIb, Oo.cit., hal. 33.
Yruts Ma’luf, Loc.cit.
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Menurut istilah, ialah:
P ) e iy

Artinya: =
"Jalan yang menyampaikan kita kepada matan".

- Rawi, Menurut bahasa, artinya menukil (memindahkan) dan
menerangkan.

Menubut istilah, ialahy:
:9\;:)C)\§—$19~oo.§4_~o\gﬁ;9JuQAL}Eagggjjlys

21 D s—\_).ﬂ\/»\
Artinya: '

"Oreng yang menukil (mengambil) hadIts dengan
sanadnya®,

- Matan, Menurut bahasa artinya punggung sesuatu yang wu-
Judnya keraa.22

Menurut istilah, ialah:

a3 .
Aei\anlano S5 GINCy a ) LU 50

Artinya:
"Lafadz hadlts yang berisi tefitang sesuatu yang
dengan lafadz itulah terbentuk ma’nanya".,

Dinamakan demtikian, kareﬁa ia adalah yang nam- ,
pak dan dicari serta yang menjadi tujuan.

Contoh:

5 23N 250 A e 5 3o \o oM oy 215 e

OMunammad *AJ3j Al KnathIb, Op.oit., hal. 32.
213nubhish-Shil1h, Op.cit., hal. 07. |
221,15 ma’1df, Op,eit., hal. 800.

ZMunammad *AJa) Al KnathIb, Loe.cit.
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Hadtis pada contoh tersebut di ates, yang di-
sebut sanad ialah:rangkaisn nama-nama, Al Bukhary,
Muhammad bin Al Mutsanna, ’Abdul Wahab As Saqafy,
Ayyub, AbU Qilabah, dan Anas. |

Sedangkan yang disebut matan ialeh:

- OV 09 Nsm9 Ao S 35
b. Kegunaan isnad.

Isnad adalah penting sekali bagi ummat Islem,
karena dengan isnad dapat diketahui’ antara hadits
yang magbul dan yang mardud, mengetehui antara yang
gsah dan yang tidak ssh dlamalkan. dan juga dapat di-
ketahul mengenal keadaan rewi yang dlabith, tsiagah,

dsn yang tsabat, serta yang ’adil.

- Dlabith, ialah mengetahui dengan baik dengan  apa
yang diriwayatken, kuat hafalannya, teli-
talisannya, serta memahami’ma nanya.

- Isiggah, menurut bahasa artinya sama dengan tsabat
dan hujjsh, yaitu dapat dipercaya.Menurut

241bnu Hajar Al As Qalany, Fathul Bary, Jilid
I, Mushthafs Al Babil Halsby, Mesir, 1959, hal. 66.
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istilah, lalsh ’8dil dan dlabith.2?
3, Tajrih dan ta’dfl.
a. Pengertian tajrih dan ta’dil.

1) Pengertian tajrih,

Kata tajrih adalah mashdar dari kata (@ache
TO% - \Jq:p;, artinya taleh tasyqlq, yaitu

melukal, atau juga berarti ta’jib; melukai. 26
Menurut istilash, ialah:

2 » - DO I S e e . .

153»9 rxﬁ“"»:wuww S\asay 594300 4
Artinya:

"Memberikan sifat kepada_seorang rawi dengan

gifat yan§ menyebabkan rawl tersebut dipan-

dang dla’if atau tidak diterima riwayatnya™.
Kemudian' sifat yang dimiliki oleh rawi yang me-
nyebabkan ia dipandang dla’If atau tidak diteri-

ma riwayatnya itu disebut dengan jarah.

2) Pengertian ta’dll. o
Kata ta’dIl adalah mashdar dari kata L)Su:-
A - Mo, artinya taswiysh, yaitu sama,

atau seimbang, atau menyamskan.

Menurut istilah 1alah:

29
AT AN ey dd 4S5 S lanars 5\ Cons
25prof. Dr. TM, Hasbi Ash-Shiddleqy, Pokok-Pokok I1l-

mu Diraysh Hadits II, Bulan BintangmpJakarta, 1980. hal.33,

26Abu Fadlael Muhsmmad ibnu Mukarram ibnu Mandhur, Li-
sanul ’Arab, Juz III, hal., 246,

27Muhammad-’Ajaj Al KhatIb, loc.cit.
281bnu Mandhur, Juz XIII, Op.cit., hal. 456.
29%uhammad *Ajaj Al KhathIb, Op,cit., hal. 261.
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Artinya:

"Memberikan sifat kepada seorang rawi dengan

sifat yang menetapkan kebersihannya dari pa-~

da kesalahan, lalu nampaklah sifat ’adIlnya

dan diterimalah riwayatnya".

Jadi yang dimaksud ta’dll ialah meneliti ten
tang sifat seorang rawi untuk mengetahui apakah

seorang rawl dapat dipercaya atau tidak.

Untuk mengetahul sifat-sifat rawl yang demi-
kian itu diperlukan ilmu yang disebut dengan 11l-
mu "Jarah Wa Ta’dIl", yaitu:

epqzj\<kg;uL%78Lon)~o\3)3h)\ \j}L&‘yc535x)uigﬂb
Artinya:
"Ialgh ilmu yang membahas tentang para rawi
ditinjau dari segi xecacatan atau diterima
#tau tidaknya riwayst''mereka dengan suatu la
fadh tertentu",
Dengan demikian, maka dengan ilmu ini akan
dapat diketahuil apaksh seorang rawi dipandang °
tsiggah (dapat dipercaya) atau tidak.

b. Lafadz dan tingkatan tajrIh dan ta’all.
1) lefedz dan tinglratan tajrih,

Tingkatan lafadz tajrih yang pertama ia-
lah lafadz yang menunjukkan kepada tercélanga
rawl dengan menggunakan isim tafd1Il yang ber
Taedah mubalaghah ( sangat ), yaitu sebagei -
berikut:

2Oghubhish-8halih, *Ulimul Hadlts Wa Mushtha-
lshuhu, Darul’Ilmi, Beirut. Cet. 1IX. 1977, hal.109.




-£3Ju»uecx_5:\d))kb==
, -&}Aﬁhtjzty\C))kb =

pogs Aklay)

IS BS9e -
u,)bd;3323¢iﬁdv°
- ___5\5;>be -
glo sy 9o =
- &7:\:XJ§~94> =

- Tingkatan lafadi

25

81 pulan orang yang paling ber
dusta.

81 pulan orang yang banyak mem-
buat hadlts palsu.

Kepadanya puncak pembuatan ha-
dits palsu.

Dia tonggak perbuatan dusta.
dia sumber perbuatan dusta.

dia tukang pengerusak.

dia tukang pembuat hadlts palsu
dis pendusta,

tajrih Yang ke dua, 1ialsh la-

fadh yang menunjukkén saleh satu sifat tercwlanya -
rawl dengan sifat yang tidak berlebihan, yaitu se-

begal berikut:

-L3356§k115J°Q>3A$5
- Ejgyﬂgrqéﬁ(b)kb
- oBDABON .

#

- )a_s\‘,wuy_,
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si pulan tertuduh dusta.

sl pdlan tertuduh pembuat ha-
dits palsu,

si pulan riwayat dari dia di-
persoalkan. '

sl pulan seorang yang gugur.

sl pulan riwayat dari dia ru-
wet,

Si Pulan seorang yang tidak di
akui hadltsnya.

Si Pulan seorang yang hadIts -
nya tidak dianggap.

Si Pulan seorang yang didiam -
ken halnya.
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31 Pulan seorang yang tidak
discuhkan.

S1 Pulsn seorang yang hadIts-
nya ditinggslkan.

Si Pulan seorang yang hadlts-
nya ditinggalkan oleh para u-
lama'

Si Pulan bukan orang yang ter

percaya.

tajrih yang ke tiga,ialah la-
sifat yang kentara tentang ke

lemahannya, yaitu sebagai berikut:

- @_V\j&\d&_‘e:

z:;wﬁkz_,h()§x3 =
- g‘./b J.)'\AV U\)\ﬁ
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1

Si Pulan hadits dari dia di-
buang oleh para ’ulesma'’

Si Pulan hadIits dari dia ti-
dak diakyi.

Si Pylan seorang yang hadIts-
nya ditolak.

Si Pulan seorang yang amat
dla’Ir,.

Si Pulan seorang yang ditolak.

81 Pulan, hadltsnya ditolak
oleh para ’ulama’,

Si Pulan, seorang yang hadlts-
nya ditolak.,

Si Pulen seorang yang dipan-
dang tidak ada apa-apanya.

Tinckatan lafadn tajrIh yang ke empat, ialah
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dengan menggunakan sebutan sebagal berikut:

- Aug»zgag;jxlbléﬂ
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S1 Pulan; hadltsnya  tidak
diembil hujjsh.
Si Pulan haditsnya mungkar.

Si Pulan, hadltsnya bolak-
baliko ‘

S1 Pulan seorang yang~lemah.

Si Pulan seorang dipandang
lemah,

31 Pulaen dipandang lemsh o-
leh para ’ulama’

Tingkatan lafedh tajrIh yang ke 1ima, ialsh de=
ngan menggunakan seebutan sebagai berikut:

- (;JM;A';Qyé=
“Cano Ay A 3OS =

- JGedEy a3 0
Lé)_gtyuﬁlggijS
- Ak soMNe .

P YA AR
43V A5 Adlguals oM

L}

Si Pulan ada kelemahannya.

Si Pulan, hadItsnya ada ke-
lemahannya.

Si Pulan seorang yang diper
soalkan.

81 Pulan haditsnya diperso-
alkan.

31 Pulan, kemungkarannya di-
diketehui.

S1 Pulan seorang yang diper-
selisihkan.

Si Pulan seorang yang diper
tentangkan.

Si Pulan dipersoalkan dan
dipandang dla’If oleh para
‘ulama'’
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Si1 Pulan mempunyai kelemsh-

kelemahan,

Si Pulan buruk hafalannya.

Si Pulan hadltsnya lemah.

Si Pulan tidak dipakei huj-
jah.

Si

Pulan bukan

kuat.

sSi

Pulan bukan

lkokoh.

Si

Pulan tidak

gangan.

Si
Si
Si

Si
ya
Si

ade buruknya.

Fulan tidak
Pulan tidek

Pulan tiadek

orang yang

orang yang -

menjadl pe-

seperti itu.
sekust 1itu.

diridlai.

Pulan buruknya tidak sa-

ketahui.

Pukan saya harap tidak

Lafadh dan tinrkatan te’dll.

40

Lafadh te’dil tingksten yang vertems adalsh

menggunakan isim tafdlll ysng berfaedah mubalaghsh

(mengendung arti sangat) stau yang gserups dengannysa,

yang wenunjukkan sdanys sifat tsigash-nya seorang

ravi, ysitu sebagail berikut:

40vuhemmad “Ajaj Al Khothib, Op.cit., hal. 276.
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- wk‘)\ Cig\u.\)u = 81 Pulan orang yang paling
terpercaya.

L}»U\CL«#S\C)M = 81 Pulan orang yang paling
kuat hafalannya.

- L,‘\:x\ A:.J\ ON»: 81 Pulan orang yang sangat

#érpercaya.
MCA{G\ d>-\ & = Tidak ada seorang pun yang
leblh kuat dari pada dia.
O W e d&w (> = Siapa yang menyamai dia #

Lafafih ta’dil tingfatan yang ke dua, ialeh de-
ngan menggunakan lafadh yang diulang-ulang, yaitu
sebagal berikut:

- "ALd ¢ "AZSS = Terpercaya, terpercaya.
- 39;3L¢> AL = Terpercaya dan kuat hafalan
nya. '

- Ak—$? ¥i5\=—14:nf = Terpercaya, penghafal, dan
i hadlts nys dijadikan hujjsh
..~dk_%:‘:%3L{9J\»:tJS= terpercaya, orang yang di-

LioJ~A>L¢oxno pegangi, teguh hafalannya,
" ) hadlts dari dia dipakai huj
jah dan dia mempunyai hafal
an hadits

Lafddh ta’dil tingkatan yang ke tiga,ialsh de-
ngan menggunakan lafadh yang menunjukkan kokohnya i
ngatan seorang rawi, yaitu sebagail berikuts

-w\‘:",\;ﬁ" 5 O B ==81 Pulan kuat hafalannya, te
G\LwNV 9 guh hati, dan benar bicaraam
nya.
- fpr;PC)Dké = 81 Pulan teguh dan bagus ha
() , =
falannya.
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S1 Pulan orang yang terpercaya.

Si Pulan seorang penghafal ha-
dits,

Si Pulan teguh hafalannya.
Si Pulan menjadi hujjah.

Lafdh ta°dfl tingkatan yang ke empat ialah dengan
menggunakan lafadh yang menunjukkan sangat kuatnya da-
ye& ingat seorang rawi, yaitu sebagal berikut:

—kihﬁél3é§\fui9)abdﬂii=Si Pulan orang yang sangat be-

- \)ﬁ‘\»uy& ==

- A eLYoW

“ b e O -

- va:abf L):A—b

nar.

31 Pulan perkataannga dapat di-
dipercaya/terpelihara.

31 Pulan tidak mempunyal cacat.
81 Pulan tidsak mempunyai cacat.

Si tulan orang pilihan.

Lafsdh t-’d11 tin:katan yang ke lima ialah dengan

menseunaken lafadh yang mengendung pengertian tidak
terlelu kust/kokoh hafa

beriut:

- Gon e Ode
¢£_;u;L5L1; O

- Lw}byﬁa
- G\M O Ml
Coad S O
-(:;i)h;ALﬂ)&zﬂkbjkb

|

it

¢

lsn seorang rswi, yaitu sebagai

31 Fulan orang yang dapat di-
pandang benar.

31 Pulan,sde orang yang meri-
wayatkan hadits dsri dia.

S8i Pulen orerg yang biasa saja.
Si Pulan seorang guru.
S1 Pulan haditsnya baik.

S1 Pglan hadltsnya mendekati ha
dits yang benar.
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Ce 7 . ) .
- Codd \beO)\S = 81 Pulan hadIts yang aibswa-
kannya bersesuaian dengan ha-
dIts lain

= Con iu/woaba S1 Pulan hadItsnya baik.

Termasuk ke dalam tingkatan ini, islah lafadh- la-
fadh ta’dil yang menggunakan campuran antars lafadh
yang menunjukkan sifat yang kuat dan yang menun jukkan
slfat tidak kuat,seperti:

- L,_‘,_),}W 9 9)1o = Benary tetapl buruk hafalannya

- Fh_JﬁlglL,)gﬁﬁp = Benar, tapi meragukan.
- C‘}LxEQ.L329J\,uo = Benar, tapi sering lupa.

= 0> Aaalb 9o = Benar, tapil berubah akal pada

akhir usianya.

Dimasukkan pula ke dalam tingkatan ini, sifat-sifat
rawi yang fanatik terhadap madzhab. Seperti madzhab Syi .
fah; Qodariysh, Murji’ah, dan yang lainnya. Akan te-
tapl hal ini hanya dipakai i’tibar dan nadhar (pertim-
bangan). ' -

Lafadh ta’dIl tingkatan yang ke enam ialah dengan
menggunakan lafadh yang ditambah dengan do’a atau de-
ngan lafadh yang menunjukkankurang kuatnya hafatan se-
oreng rawi. Seperti:

w . - -
- ‘A.M\QLLbC)hgtgjuvo = Benar, Insya Allah.

- ‘LBW‘L-.’-BCJ‘J?)‘ = Saya harap dia orang yang da=-
pat diterima,

- E*;Umo OM’s - 81 Pulan agek shalih.

- ___J\},::Q,P OM5 » 51 Pulan orang yang diterima.

Lafadh "ta’dil tingkatan ini adalah untuk nadhar.so

11 v 1 4., hal. 277,
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4., Pembagien hadlts.

Pada garis besarnya, hadits dibagi menjadi dua,
yaitu hadlts Mutawatir dan hadIts Zhad.

a. Hadits Mutawatir.

1) Pengertian hadIts Mutawatir,

L2

Hata "Mutawatir" adalsh isim fa’il dari kata

.

"tawatara" ( ;*:ljﬁ ), yang berarti muttabi’,ya-

itu yang datang berikutnya, yang beriringan antara

Yang setu dengan yang lainnya.42

Menurut istilah ialsh: ' .
Airoe OIS de oty $ B\l Y pxiolaba s
det’{\ Vs J£.0) S oldie ) Jondidolor

' 3 NS \G bV e
Artinya: .

"Had1ts yeng diriwayatksn oleh orang banyak
yang menurut adat mustahil mereka dapat bersa-
tu untuk berbuat dusta, dan keadaan sanad yang
demikian ini sama sejak awal hingga akhir sa-
nadnya, serta kebanyakan julah sanad itu ter-
Jadi pads semua thabagatnya".
Demikian menurut pendapat jumhur’ulama'. Dengan
demilt:ian, maka dapat diketahul bahwa unsur- unsur

hedlts mutawatir itu adalah sebagai berikut:

d) Hadlts yang diberitakan kebenarannya meyskinkan.
Menurut sebagien’ulama', hadits mutawatir juga
didapatkan melalul panca indra, karena dengan
panca indera beritanya dapat meyakihkan.44

42101s Ma’13f, Op.cit., hal. 978.
“Munanmad *Aj8j Al KhethIb, Op.cit., hal. 301.

44Prof.Dr.T1V-.. Hasbl Ash-Shiddieqy,Pokok-Pokok T1-
mu Dirayeh Hadits I, Bulan Bintang Jakarta,1980,hal.57.
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b) Banyak yang meriwayatkan, yang karena banyaknya
maka mustahil menurut adat mereka Hapat befsatu
untuk berbuat dusta. '

¢) Bersamaan kedua tarafnye (pangkal-ujungnya) dan
tengahnya dalam sifat dan ke sempurnaan bilangan
sanadnya.,

2) Pembagian hadlts mutawatir.

Hadits mutawatir dibagil menjadi tiga bagian,
7~ Yaitu! sebagairberikut:

a) Mutawatir lafdhI, 1alah:

SRS IRNEREETN

Artinya:

"Hadits yang sama bunyl lafadhnya dari para
rawinya, walaupun pada hukum dan ma’nanya".

b. Mutawatir ma’nawi, ialah:

45)5&“* P fesliang dlia) 3\ gl M\a

"Hadlts yang berlawanan bunyi dan ma’nanya,
tapli kembali kepada satu ma’na’yang umum",

Artinya:

c. Mutawatir ’amali, ialah:

. s\s - \. “y o - .
AlﬂiNWtﬁﬁtﬁk4QMu&Lz%y}ygggzzjao)\gthymjp¢ks\n
Euaii&ég\\ﬁﬁ\jg % AN to, 30 3 A
DR S Ao £ g0 03 A2 9Ay b ) o
Artinya: :

"Sesuatu yang diketahui dengan mudah bahwa

*Muhammed *AJE] Al KhathIb, Op.cit., hal. 302,
471 b 1 a.
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la dari agama, dan telah tersebar di kalang
an umat Islam beritanya bahwa NabI saw. ada
mengajarkannya, atau menuruhnya, atau sela-
in itu, dan 1a-lah ysng dapat diteraphan a-
atasnya ta’rIf ijma’ dengan benar!

Kebanyakan hadlts mutawatir adalah hadlts
Matewetir ’amall dan ma’nawl, sedang hadits Mu-
tawatir lafdhi hanya sedikit.4®

Aktan tetepl bagesimana pun juge had¥ts Muta-
watir merupakan hadIits yang jarang didapati,ke-
cuall hanya beberapa saja.

b. HadIts ZAhad.
1) Pengertian hadits Zhad.

Kata "ahad" adalsh kata jama’ dari kata
"wahid", artinya satu, atau hari yang perta-
ma dalam satu minggu.49

Menurut istilah, 1alsh:

a0 . .
'4\ " \ “ et - .~ . :‘

)’}5’) VY29 5y \y(‘)\..e J«ﬂs O \3\,,\>\ﬁ5\ 09 \mga

Artinya:
"HadIts yang diriwayatkan oleh seorang,
dua orang atau lebih, yang tidsk semnai
mencanal kepada syarat hadIts Masyhur dan
hadlts Mutawatir",
Pefinisi hadits Ahad seperti ini adalsh

definisi bagi orang yang mebagi hadits kepa-

da hadits masyhur sebagail bagian tersendiri.

48Pror.Dr.TM, Hasbl Ash-Shiddieqy,Op.cit.,
" hal. 60,

45 -
ALuis ma’luf, Op.cit., hal. 4.
>0y uhammad ’Ajai Al Kh;tth, Loc.cit.
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Hasbl Ash-Shiddieq§, menarik definisi hadits 3had
secara umum sebagal berikut:

...\..\¥ :.u-"i\ﬂ
Artinya: JJA jj-*'-' - tf\ﬂﬁ-)

"Hadlts yan% tidak terkumpul padanya syarat-

syar&t hadits Mutawatir", 51

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa ha-
dlts Xhad merupakan hadits yang mempunyai sifat ku-
rang meyakinkan sebagaimana halnya dengan hadItsMu-
tawatir. Kemudian untuk meyakinkan terhadap hadfts
Ahad, maka harusleh mengadakan penyelidikan terle-
bih dahulu., Hadits Ahad ini adalah hadlts yang ter-
sebar di masyarakat seperti sekarang ini.

c. Faedah hadlts Mutawatir dan hadIts Xhad.

Darl pemahaman terhadsp hadIts Mutawatir dan
hadits Ahad sebagaimana yang telah dikemukan di a-
tas, dapat diketahui bahwa kedua macam hadIts Htu
mempunyail sifat yang berbeda, yaitu hadlts Mutawa-
tir bersifat meyakinkan (gath’I), sedangkan hadits
Ahad bersifat kurang meyakinkan atau suatu dugaan
keras saja ( dhanni ). '

Dengan adanya berbedaan sifat antara kedya ma-
cam hadlts tersebut diatas, maka faedah dari kedua
macam hadIts 1ty pun juga berbeda. Menurut jumhur
'ulama' faedah hadits Mutawatir adalsh dharury yang
bersifat gath’i (meyakinkan) dan harus diterima.Se
dangkan hadits Ahad berfaedah dhan (dugaan keras ),

6651Prof. Dr. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, I, Op.cit.,
hal,. .
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di antaranya ada yang diterima ( magbul ) dan ada
pula yeng tidak dapat diamalkan ( mardud ).52

2) Pembagian hadIts Zhad.

Hadlts Ahad bermagam-macam jenisnya. Oleh ka-
rena itu, maka untuk lebih memudahkan pemahaman,
perlu dibedakan dengan tinjau dari bérbagai segi,
yaltu sebagal berikut:

a) Ditinjau dari segi banyaknya sanad.

Ditinjeau dari segi banyaknya sanad, hadIts
dibagl menjadi dua, yaitus Hadlts Masyhur dan
ghiru masyhur

1- Hadits masyhur.

Menurut arti beshasa masyhur artinya is-

lah terkenal di kalangan orang banyak atau
z
disebut populer.SJ

Menurut istilah, iaelah:
54 .

"Hadits yang mempunyail jalan terhingga,
tetapl mempunyai jalan lebih dari dua™.

Artinya:

Hadits masyhur sama dengan hadIts mus-
tafidh. Hanya saja hadlts masyhur lebih u-
mum dari pade hadlts mustafidh.”>?

251 Ghazalj, Al Mustasyfa, Al Babil Haleb§,
Kairo, 1971, hal. 156.

22Lui Ma’1Gf, Op.cit., hal. 418.

54As—byakhawy, Fathul MughTts-Syarah Al Fiya-
til HadIts oleh Al Iraqy, Juz I, Mahfudhsh, Kairo,1968,
hal, 99.

5SPr-of'.Dr.Hashi As-Shiddieqy,I,0p.cit.,hal.69.
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HadIts masyhur ini ada yang shahIh dan ada pu-
la yang dla’If.

#-HadIts ghairu masyhur.

L

Hadits ghairu masyhur ada dua macam, yaitu:

a~ Hadlts’AzIz, ialah:

AN e CAN e VBV AL 9y BN
Artinyas

' "HadIts yang diriwayatkan oleh tidak kurang
dari dua orang®. '

b- HadIts gharlb, ialah:

2,5l b o5 \3aYy 55 Aoy e

Artinya:

"Had¥ts yang diriwayatkan oleh rawi seorang
diri, dan bersendiriannya itu terjadi di mg
na saja".56 -

Jadi perbedaan antara hadits masyhur dengan
hadIts ghairu masyhiir ialah hadlts masyhir sa-
nadnya tiga ke atas, sedang hadlts ghairu mapy-
hur sanadnya dua ke bawah.

b) Ditinjau dari segil nilainya.

Ditinjeu dari segl nilainya hadlts dibagl menjadi
tiga, yaitu:

1- HadIts shahinh.

a~- Pengertian hadlts shahlh,
Shahih menurut bahasa artinya sehat, atau
lawan dari saqlm; sakit§7Menurut istilah,ialahh\

AN B 0| sl

56ps-Sakhawy, OpZeitl, hal. 100.
5 TMuhammad bin Abi Bakar Ar Razy, Op.cit.,hal. 356.
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Hrn s 58 O rliane 3 da, o

Artinysa:

"Hadlts ,yang sanadnya bersambung, dinukil
dengan ’adil dan dlabith, dari orang yang
*adil dandlabith hingga akhir sanadnya, ti-
dak syadzdan tidak mengandung’illat",

Dari definisi hadIts shahlh di atas,dapat dike-
tahui bahwa hadits shahTh memiliki unsur- unsur
sebagal berikut:

- Sanadnya bersambung.

- Rawinya ’adil dan dlabith.

- Matannya tidak syadz dan tidak mengandung ’il
lat.

Pembagian hadIts shahlh.

Had1ts shahlh dibagi menjaditdua,yaitu:sha-
hih 13dzatihi dan shahlh lighairihi

HadIts shahIh 1idzatihi, ialah:
\Jb?kdz\,)G¢QL945C5\144~)¢L)J53b\\,

"HadIte yang mempunyal sifat diterimanya ber
ada pada tingkat yang tertinggi".

Artinya:

Hadlts shahIh lighairihi ialah:

A\;d:Ljﬁqu\y}—”:ﬁ (Efﬁa -
Artinyas

"Hadlts yang nilai shahIhnya disebabkan o-
leh nhadits yang lain®. 58

Dengan walimat lain dapat dikemukakan,bahwa

®Dr+ . SHubhish-Shalih, Op.cit., hal. 146.
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hadlts shahlh 1idzatihi ialah ﬁadlts yang nilai
shahIhnya karena dengan sendirinya, sedang ha-
dIts shahIn lighairihi edaleh hadlts yang nilai
shahlhnya karena adanya hadlts yang lain yang
menjadiimuttabi’nya atau syahidnya.

c- Syarat-syarat hadlts shahih.,

Jumhur ’ulema' muhadditsIn menentukan sya-
syarat hadits shahTh sebagai berikut:

(1) Syarat padas sanad:

- Rawinya ’28dil dan dlabith.
- Senadnya bersambung; jike terdiri dari be
berapa orang rawi.

(2) Syarat pada matan.

~ Tidak berlawanan dengan Al Qur'an.

- Tidek berlawanan dengan hadits yang lebih
kuat.

- Tldak berlawanan dengan ijma’.

- Tidak berlawanan dengan akal yang sehat.

-~ Dapat dikbmpromikan dengan mudah, Jika ter
dirégdari dua hadits yang nampak berlawan

an.

Mengenai syarat tentang persambungan sanad
Imam Al Bukhary dan Imem Muslim menentukan sya~
rat yang berbeda. Imam Al Bukhar¥terhadap hedits
yang diriwayatkan dengan mu’an’an, mengharuskan
adanya pertemuan di antara kedua sanadnya (guru
dan rmuridnya), meskipun hanya sekali. Sedangkan

29Prof.Dr.TH.Hasbi Ash-Shiddieqy,II,Op.cit.,
hal, 11¢C.
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Imam Muslim hanya mensyaratkan hanya dengan semasa
saja. Kemudian karena adanya kelebihan syarat yang
ada pada Al Bukhary inilah maka para ’ulama' me-
nerpatkan kitab Shahin Al Bukhary pada tingkat yang
setinggi-tingginya, sedangkan kitab ShahIh Muslim
ditempatkan pada tingkatan yang ke dua, berikut di-
susul dengan kitab-kitab sunan, yéitu Sunan Abu Da-
wud, Sunan An Nasa'ly, Sunan At Turmudzy, dan Su-

nan ibnu MEjah.6O

2) Hadits hasan.
a- Pengertian hadlts hasan.
Hegan menurut bahasa artinya: bagus (jamil).61

Yenurut istilah; ialah:

P93 ) o Abrngo Ui ) A dies Y ngt
Artinya:

"Hadlts yang bersambung sanadnya, rawinya ’a-

sedikit kurang dlabith, tidak syadz dan tidak

berillat®,

Dengan definisi hadlts hasan ini dapat diketa
hul bahwa hadIts shahTh berbeda dengan hadIts ha-
sen. Haclts shahih mempunyal syarat-syarat yang -
sempurna, sedangkan hadlts hasan ringan sgaratnya,
yeltu rawinya sedikit kurang dlabith, .akan tetapi
tidek semrail kepada tingkat yang lemah hafalannya,
sehinera masuk kepada. kelompok hadIts dla’If.

foMuhammad Muhammad Abu Zahwu, Al HadIts Wal Mu-
hadditsun, Sshinah, Mesir, Cet. I, 1958, hal. 390,

g1Luis Ma’laf, Op.cit., hal. 128.
®Yuhammad *AJ3j Al KhathIb, Op.cit., hal. 233.
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b~ Pembagian hadits hasan.

Sebagaimana hadits shahlh, maka hadlts hasan
juga dibagi menjadi dua, yaitu hadlts hasan 1lida -
dzatihi dan hadits hasan lighairihi.

Hadlts hasan 1idzdzatihi ialah hadlts yang ni
lai hasannya karena dengan sendirinya. Sedang ha-
dits hasan lighairihi ialah hadlts yang nilai hesan
nya karena disebakan oleh hadits lain. Atau dengan
kata lain hadits hasan lighairihi ialah hadIts dla-
*If yang terangkat oleh hadIts shahIh yang 1ain.63

3) Hadlts dla’If.

Dla’If menurut bahasa artinya ialah lawan dari kuat
)

lemah.

Menurut istijlah ialah:

65
O ,A\
Artinya: \fb M_)-/“ &» ‘—d\ﬁ

"Hadits yang derajatnya tidak sampal kepada hadlts

hasan",

Dengan kate lain dapat dikemukakan, bshwa hadlts-
yang mempunyel pacat, baik pada sanad, rawi, maupun
pada matannya, ya'ni rawinya tidak dlabith, atau sa-
nadnya tidan bersambung, atau matannya tidak se Jahte-~
ra.

ladits dla’If ini benysk macamnya, yaitu seba-
nyak macam cacat yang terdapat di dalam hadits., Oleh
karena itu, maka untuk menge tahuinya harus ditinjau

31 b 4 4., hal. 234.
64Lui Ma’1dif, Opcit., hal. 466.
€5 ituhammad *Ajaj A1 KhathIb, Oo. Oo.cit., hal, 235.
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dari beberapa segi, yaitu sebagai berikut:

1= Ditinjau dari segi kecacatan para rawinya.

a-~

Hadlts matruk, ialah hadlts yang rawinya tertuduh

dusta dan jalsnnys hanya satu, serta berlawanan de
ngan kaidsh umum.

Hadits mungkar, ialah hadlts yang rawinya  banyak
keliru, karens 1emah'hafalannya; dan dengan hanya

satu jalan,

HadIts mudraj, ialah hadIts yang di dalamnya ter-
dapat kalimat sisipan dan menyalshi hadlts yang le
bih kuat. Jika perbedaannya 1itu terdapat pada
sanad disebut mudrai isnad, jika terdapat pada ma-

tan disebut mudrs i matnl, dan Jika terdapat pada
tambahan , yang mana hadifs yang tidak terdapat tam
bahan lebih kuat , maka disebut mazld fI muttashiil

Al hadlts.
HadlEs maglub/Mungalib/murakkab, ialah hadits yang

susunan sanadnya bertukar balik.

Hadlts mu’allal, ialsh hadlts yang para rawinya ba

nyak yang waham (meragukan )

Hadits muththarab, ialah hadits yang periwayastan -

nya berbeda antara dua orang atau lebih tentang sg
tu hadits pada derajat yang sama.

Hadlts mushahhaf, ialah hadlts yang mempuayai peru

bahan huruf, rsedang rupa tulisannya sama.

Hadlts muharraf, dalsh hadlts yang mempunyei peru-

bahan atau kesalahan pada titik dan barisnya.

HadI1ts mubham, ialah hadlts yang nama rawinya ti-
dak diesebut.
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Hadlts majhul/mastir, ialah hadIts yang rawinya

‘disebut namanya, akan tetapl tidak dikenal, dan

dirivayatkan hanya oleh seorang, ini disebut maj
hiil hal, Jika diriwayatkan oleh dua orang dise-

but majhul Jain.

Hadlts syadz, ialah hadlts yang rawlnya leman
secara tetap, dan berlawanan dengan riwayat yang
lebih tsiggah(kuat). Jika kelemahan hafalannya
itu karena tua usia atau rusak kitabnya disebut
mukhtalith.

HadTts mudla’af, ialah hadlts yang di dalam sa-
nadnya ada orang yang diperselisihkan kecacatan-
nya, yakni ada yang memandang dla’If dan ada
yang memandang kuat.

Ditinjau dari segil gugurnya rawi.

Q-

Hadlts mu’allag, ialah hadlts yang rawinya gugur
dari jurusan pentakhrijnya, atasu dipermulaan sa-

nadnya.

Hadlts mursal,”ialaha hedlts yang rawinya gugur
dari jurusan shahabi, atau di akhir sanadnya.

Hadlts mudallas, ialah hadlts yang gugur rawinya

karena disembunyikan.

Hadlts mungothi’, ialah hadlts yang rawlnya gu-
gur dil tengah-tengsh sanadnya, akan tetapi ti-
dak beriringan. Jika beriringan, maka disebut -
mu’dlal.

Ditinjau dari segl sampal tidaknya kepada NabI saw.

Hadlts marfu’, ialah hadlts yang disandarkan ke-
pada NebI saw., baik muttashil, mungothi’, atau-

pun mu’dlal.
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b- Haddts mauquf, ialah hadits yang disandarkan kepa-
da golongan shahaby.

c- Had¥ts magthii’, ialsh hadlts yang disandarkan ke-
pada seorang tabi’Iy_

Ditinjau dari segl persambungan sanadnya.

a- Hedits'maushul/mutteshil, ialah hedIts yang diri-
wayatkan dari Nabl saw. atau dari shahabat dengan

sanad yang bersambung.

b- Hg@its musnad, ialeh hadlts yang disandarkan kepa-
da Nabl saw..saja, bailk muttashil maupun mungothi’,

c- Hadlts mungothi’.

d- Hadlts Mu’dlal .

e~ HadIits mu’allagq

f- Hadlts Mursal.

g- Hadits mudallas.66

Ditinjau dari segi sifat sanad dan cara penyampainya,

Ditinjau derl segi sifat sanad dan cara penyampai-
annys, hadlts ada beberapa macam, yeitu:

1- Nadits mu’sn’an, ialah hadlts yang diceriterakan -

dengan menggunakan lafadh ’an ( s ).

2- Hadlts musnna, jalah hadlts yang diceriterakan de-

ngan menggunakan lafadh -anna ( (V).

3- HadIts muselsel, islah hadlts yang diceriterakan
mempunyail sifat atau keadaan yang samayhingga ke~

pada nabl saw.

66DP9 ShUbhiSh—Shalih, OE.Cit. » haIQ 168 _2440
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4- Hadlts ’all, ialah hadlts yang sanadnya pendek
(tidak banyak) atau dekat kepada Nabl saw..

5- Hadlts safil/nazil, 1alah hadlts yang sanadnya
rendah atau panjang sampal kepada ahli hadlts.

6- HadIts mudabbaj, ialah hadlts yang diriwayatkan
oleh orang-orang yang sekewan dengan cara sa-
ling meriwayatkan, baik dengan perantara ataupun
t1dak, b7

d) Ditinjeau deri diterima atau tidaknya,

Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya, ha-
dits dibagi menjadi dua, yaitu:

1- HadIts magbul .-
(a) Pengertian hadIts magbil

Magbﬁl, menurut bahasa artinya ialah yang

diambil atau yangditerima.68

Menurut istileh, 1alah:

O W PP S SR
Artinya:

PHedits yang sempurna pads syarat-sya -

syarat diterimanya®.

Dengan definisi ini, maka dapat diketa-
hui bshwa segala hadits shahlh dan hasan,
adalsh hadits magbul, sebab kedua macam ha-
dits mempunyail syarat ysng sempurna.

®71b1d., hal. 222 - 236.
®8uis Ma’13f, Op.cit., hal. 638.
®9uhanmad *Ajaj] Al Khathib, Op.cit., hal. 337.
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(b) Pembagian hadlts maqgbul.
Hadits maqbul dibagl menjadi dua, yaitu:

(1) Hadlts ma’mul bih, ialah hadlts yang dapat di-
amalkan untuk menegakkan suatu hukum, Hadlts
ini eda empat macam, yaitus

- Hadlts muhkam, ialah hadlts yang jelas da-
lalahnya (petunjuknya), tanpa memerlukan pe-

mikiran yang mendalam.,.

- Hadlts mukhtalif, iszlah hadIts yang mudah di
kompromikan.

- Hadits nasikh, ialah hadIts yang dipakai (la-
wan dari mansukh; yang dihapus).

- Hadlts rajih, ialah hadlts yang kuat.

(2) Hadlts ghairu ma’mul bih, ialah hadlts yang ti
dak dapat diamalkan. Hadits ini ada tiga,yaitu:

- Hadlts meuquf fTh, i21ah hadlts yang tidak -
davat dikompromikan.

- Hadlts marjih, 1alsh hadlts yang dikalahkan
oleh hadits yang lebih kuat.

- Hadits mansukh, ialch hadlts yang dihapuskan
70

hukuinaya.
2- Hedlts mardcud.

Mardud, menurut bahasa artinya ialah yang ditolgk

atsu yang tidak diterima.71

T07p14d,, hal. 338 - 339.

"Luis 1a’1Gf, Op.cit., hal. 256.
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Menurut istilah, 18lahs

12 D ﬂ\u&wu@; e
Artinya:

"Hadlts yang tidak terkumpul padanya sifat-si-
fat ditetimanya®.

Dengan lain perkataan dapat dikemukan bahwa ha
dIts mardud ialah hadlts yang tidak memenuhi sya-
rat diterimanya sebagai suatu hadlts, karena ada-
nya berbagal cacat yang terkandung di dalamnya.

Dari pengertian ini dapat diketahul bahwa yang
termasuk hadIts mapdud ialah hadIts~hadits dls’If
dan segala macamnya.

5. Kedudukan hadlts sebagai sumber hukum Islam.
a. Kedudukan hadlts sebagal sumber tasyri’.

Di dalam 8yari’at Islam ada dua sumber  hukum
pokok , yaitu Al Qur'an dan Al Hadlts. Al Qur'an,
adalah sumber tasyrl’ yang pertama, sedangkan Al-
Hadlts adalah sumber tasyrl’ yang ke dua. Al Qur-
'an menjadi sumber tasyri’ yang pertama, karena
Al Qur'an sdalah Wahyu Ilahl yang diturunkan seca-
mutawatir lafadhnya dan merupakan Mu’jizat  Nabi
saw. , sedangkan Al HadIts menjadi sumber tasyri’
yang ke dua adalah karena Al HadIts merupakan Wah-
yu Ilahi yang disampaikan melalul maknanya saja.

Dengan demikian, maka kedudukan Al Qur'an lebih
tinggd dari pada Al Hadits, sehingga logis apabila
Al Hadits tersebut ditempatkan pada tingkat yang

72Muhammad *Ajaj Al Khathib, Loc.cit.



s

48

ke dua setelah Al Qurvan. Penempatan kedudukan ha-
dits yang demikian ini adaleh karena Al Qur'an dan
- hadits sendiri telah menegaskan,bahwa segala apa
yang terdapat di dalam hadIts harus diikuti serta
diamalkan. Demikian menurut jumhur *ulamat, !’

Pendapat jumhur tersebut didasarkan pada Fig -
man Allah sebagail berikut:

Artinya:

"Dan tiadalsh yang diucapkan itu (Al Qur'an)me-
hurutinhawa nafsunya",

-"Ucapan itu tiada lain hanyalah Wahyu yang di.-
wahyuken (kepadanya)",

( Q.8. An Najm: 3 - 4 )74

Juga didasarkan kepada hadlts Nabl saw. sebagal
berikut:

O IV 5 e sy ‘})Ww\gy HOV Nan AN Nt 5e
<wg§g DR OS. BNAS Ble (545 Vs Jo 5 (% Y
BN Yoo pIon jw\)u\aj‘s g»u\)y) 2o wnd N\
"ol - r’iwu\&y)Qy;wjgﬂU&v\}\d\&)_)W\

Artinya:

"Darl seorang shahabat Mu’ adz. bahwasanya Ra-
sulullsh saw. mengutus Mu’adz ke Yaman, kemudi
an belisu bertanya: "Bagaiman -engkau memutus-”
kan perkara ?"Ia menjawab: "Dengan kitab Allah.
Jika tidak ade ? Ia menjawab: "Dengan Sunnah
Rasul", Jika tidak ada: "Ia menjawab: " Dengan
pendapatku sendiri. Lalu Nabi saw. bersabda:Al-
hamdulilleh, Tuhan yang telah memberikan Tau-

212

.7 _Dr. Mushthafa As-Sibaly, As Sunnah Wa Makana
tuha FI TesyrI2il Islamy, Ad Dawml Yaumlyeh,Mesir,
tth., hal. 343 - 344,

74Departemen Agasma RI., Op.cit., hal. 871.
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fiq kepada utusan Rasulullah saw.(HR.Bukhary)75

b. Kedudukan hadlts di sisi Al Qur'an.

Hadlts pada suatu kebika berada pada posisi
berdampifigann dengan Al Qur'in. Dalam keadaan se-
perti ini, maka hadlts berfungsi sebagai penjelas

~ dari pada Al Qur'an. Sebagal penjelas, hadlts bisa
bertinfak sebagal penafsir yang mubham (tidak je-
las petunjuknya), pemerinci yang mujimal,pentakhsis
yang ‘am, dan henerangkan hukum-hukumnya serta tu-
juannya, dan juga bertindak sebagail penetap/pengu-
at hukum yang diterangkan oleh Al Qur'En.7

Misalnya, sebagai berikut:

Di dalam Al Qur'an disebutkan:

= W a1 - RS NP Lo alall Y
Artinya:

"Dan dirkan shelat dan tunaikan zakat"
( Q.S. Al Bagarsh: 110)77

Ayat tersebut di atas ditakhsis dengan hadits:
78

- ; o £
Alloly, - Juel 3 002 L\E \ Qo

"Shalatlah sebageimana engkau melihat aku sha-
lat™,

Artinya:

ToTmam At Turmudzy, Sunan At Turmudzy,Juz III,
Al Babil Halaby, Mesir, Cet. 2, 1937, hal. 107.

76’Abdul Wahhab Khllaf,’Ilmu Ushulul Figih,Per
cetakan Kuwet, Cet. 11, 1977, hal. 39.

77Departemen Agama RI., Op.cit., hal, 30,

7841 Bukhry, Op.cit., hal. 117
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Pada contoh di atas jelas, bahwa hadlts ber-
fungsi sebagai penjelas dari pada Al Qur'an,

Kemandirian hadIts sebagai sumber tasyri’,

Dalam hal tertentu, Syari at Islam ditetapkan
deéngan menggunakan hadIts semata., Hal ini terjadi,
karsna tidak terdapat ketentuannya dalam Al Qur'an,
Seperti, tetang diharamkannya kawin dengan wanita-
wanita saudara sepersusuan., Dalam masalsah ini di
dalam Al Qur'an tidak terdapat ketentuannya, akan
tetapl hadlts mene tapkan haramnya hukum perkawinan
Yang dilakukan antara saudara sepersusuan seperti
l1tu, Hal ini, sebagaimana disebutkan dalam suatu
padlts sebagal berikuts

B0 agde A Yoo 50 gans N 5 L3} o2 e e
VST HIPRON PR - PP S e
Artinya:

"Dari ’Al1 bin abi Thalib r.a., ia berkata: Ra
sulullah saw. bersabdas "Bahwasanya Allah meng
haramkan kawin karena sdanya hubungan persauda
raan sepersusuan, yaitu sebagaimana Allgh meng
haramkan kawin karena hubungan nasab",

( H.R. At Turmudzy )

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa hadlts da-
pat dipakal sebagal sumber hukum yang mengikat,
apablla di dalam Al Qur'an tidak terdapat ketentu-
‘annya. Dengan lain perkataan dapat dikemukakan bah-
wa hadlts dapet dipakai sumber tasyrl’ yang berdi-
ri sendiri. Demikisn menurut pendapat jumhur’ulama!

"%mam At Turmudzy, Op.cit., Buz. III, hal.443,
894baul Wahhab Knallar, Op.cit., hal. 40.
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Daser-dacar ~enetapan hadits sebagai sumber hukum Ig-
lam,

Suetu hadits, spabila setelah digdakan neneli-
tien drnzen cermast, ternyate hadits tersebut menun-
jukkan hudite shahih, maka thadlts!tersebut mempunyai
keustan hnkun=meng:«at ke ada semue umet Islam, arti
nya hadlts tersebut harus diemelkan, Ketentuan ini di-
dasarkan kenada dalil-dalil Yang kuat, yaitu sebazali-
berikut,

4. Iman.

Oreng yang berlien -cepada utusen Allah (Rasu -
1ulleh) hsrus reneprima segala yang diterangltan o=
hadlte, rebagai sabdanya, karena Allah telah memi-
lihnya sebapat vtusan untuk menysmnaikan syari’at
A)lah urmet rasil-lya. Fel ini didasarkan kepada
ayat Al Qur'en yang berbuny{:

“ A . \ .

A2 B0 W 2 A g 5 Ay Lrle

—Yon ’:..‘o",.aywz_’)_g.,\:;.,\c_rg).ﬂ Lol
Artiayas . ‘
"¥aks herimonleh kemu kepada All&h dan rasil-
Nya, Nabl yang ummi,‘yan? beriman kepada Allsh
k

dan kelimst-kalimat-Nya itab-kitab~Nya) dan
trutilah dis, supaye kamu mendapat petunjgi”,

( Go5. AL A rafs 15g )81
AT Tor'hn,

Al Qur'sn secars tegas menyuruh uzat manusia -
untuk mengikuti utusan A11&h dan melarang menentangaya.
Yaitu rebagsi berikuts

-V ag- 19453\5¢k;s€5:h>\:,5Q95dth9u33\écgf(ﬁ9

o
“'Derartemen Agema RI., Opeeit., hal. 247.



Artinya: .

"Apa yang diberikan Rasul kepademu maka terimalah
dia, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggal
kanlah®™, ( Q.S. Ak Hasyr: 7 ) 82

Ayat di etas menunjukkan bahwa Allah melarang me-
nentang Rasul-Nya, dan menyeru untuk selalu mentaati -
nya. Ini berarti bahwa Allah melarang menentang hadlts
Nabl saw. dan menyeru untuk mentaatinys dan mengamal -

kannya.

c. Hadlts,
Nabi saw. sendiri dalam sebuah haditsnya menegas-
kan, sebagai berikut: '
A‘so\(_,,\;swﬁmm Pdd’s ucﬁ-y\;’@ <S5
83+ - Cloly, - (N s
Artinya:

"Alu tinggalkan kepadamu dua perkarsa, yaltu kitab

Allah dan Sunnghku®,

Hadits di1 atas menunjukkan bahwa setiap umat Is-
lam wajib berpegang teguh kepada Al Qur'an (kitabul -
lah) dan hadlts NabI saw. (Sunnah nabl), berpegang ke
pada Sunnah Nabl sebegaimana berpegang kepada kitﬁbul
laht ’ '

d. Ijma’.

Segenap umat Islam sepakat bahwa mengamalkan Sun-
nah Nabl (hadIts) adalah wajib, dan harus menerimanya
sebagaiman menerima Al Qur'an dalam behujjah ( mene -

tapkan dasar hukum), karene hadits merupakan sumber -
tasyrI’.a‘

821 pi4., hal. 916.

®3Ma1ik bin Anam, Al Muweththa’,Juz II, Darul Ihyg,
*Isa Al Babil Halaby, Al ’Arabiysh, 1951, hal, 899.

84Dr. Shubhish-shdlih, 6p.cit., hal. 41.
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Pendapat Al atas berdasarkan ayat Al Qur'an,

sebagal berikut:
. Y
\Ji(5\5u>¥5\ngag))\jasatjtséﬁ»\\jpakcxﬁﬁA\éigi

C e Ao Al £, 00 ) 52 AN sAe Vg Kns
Artinya: - S 'dub‘-

"Hal nrang yang beriman, penuhilah seruan Allah
dan seruan Rasul apabila Rasul menyerumu kepada
suatu yang memheri kehidupan kepada kamu",

( Q.S. Al Anfal: 24 )85

o

"“Departemen Agama RI., On.cit., hal. 264.



